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 This systematic review examines the convergences and divergences 

between the Sufi concept of tazkiyatun nafs or purification of the soul and 

the character strengths framework within positive psychology. A 

comprehensive literature search was conducted using the Consensus 

platform, which accesses over 170 million scholarly publications. From 

an initial pool of 937 identified studies, 50 articles met the eligibility 

criteria and were selected for in-depth analysis. The findings indicate that 

both frameworks aim to promote moral development and human well-

being through the cultivation of virtues, yet they are grounded in 

fundamentally different worldviews. Tazkiyatun nafs is rooted in a 

spiritual and theocentric paradigm, whereas the character strengths 

approach is embedded within a secular and humanistic framework. Key 

areas of convergence include shared core virtues such as patience, 

gratitude, and humility, which function as protective factors for mental 

health across diverse cultural contexts. Significant divergences emerge in 

terms of epistemology, methodology, and ultimate goals. Tazkiyatun nafs 

emphasizes spiritual transcendence and alignment with the divine will as 

its final aim, while character strengths prioritize empirical validation and 

the pursuit of flourishing within secular paradigms. Emerging evidence 

suggests that integrative applications of these approaches hold promise in 

educational and therapeutic settings. However, challenges related to 

measurement validity, particularly in capturing deeply spiritual 

dimensions, remain substantial. This review identifies critical research 

gaps and proposes future directions for culturally sensitive and integrative 

models of holistic character development. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Tazkiyatun Nafs, 

Kekuatan Karakter, Psikologi 

Positif, Tasawuf, Pengembangan 

Karakter, Integrasi Spiritual, 

Perkembangan Moral  

 

 

 

 

 

 

  

 Tinjauan sistematis ini mengkaji titik-titik konvergensi dan divergensi 

antara konsep Tasawuf tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan pendekatan 

character strengths dalam psikologi positif. Pencarian literatur 

komprehensif dilakukan melalui platform Consensus yang mengakses 

lebih dari 170 juta publikasi ilmiah. Dari 937 studi yang teridentifikasi, 

setelah melalui proses penyaringan dan penilaian eligibilitas, sebanyak 

50 makalah dipilih untuk dianalisis secara mendalam. Hasil tinjauan 

menunjukkan bahwa kedua kerangka kerja sama-sama bertujuan 

membina pengembangan moral dan kesejahteraan manusia melalui 

kultivasi kebajikan. Namun demikian, keduanya berakar pada pandangan 

dunia yang secara fundamental berbeda: tazkiyatun nafs berlandaskan 

kerangka spiritual-teosentris, sementara character strengths berpijak 

pada paradigma sekuler-humanistik. Konvergensi utama ditemukan pada 

kebajikan inti yang sama seperti kesabaran, syukur, dan kerendahan hati 

yang dalam kedua tradisi berfungsi sebagai faktor protektif bagi 

kesehatan mental. Sebaliknya, perbedaan signifikan muncul pada aspek 

epistemologi, metodologi, dan tujuan akhir. Tazkiyatun nafs menekankan 
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transendensi spiritual dan penyelarasan diri dengan kehendak Ilahi, 

sedangkan character strengths memprioritaskan validasi empiris dan 

pencapaian flourishing dalam kerangka kerja sekuler. Upaya integrasi 

kedua pendekatan menunjukkan potensi yang menjanjikan, khususnya 

dalam konteks pendidikan dan intervensi terapeutik. Namun demikian, isu 

validitas pengukuran terutama dalam menangkap dimensi spiritual secara 

autentik masih menjadi tantangan krusial. Tinjauan ini mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian yang ada dan mengusulkan arah penelitian masa 

depan menuju pendekatan pengembangan karakter yang holistik, 

terintegrasi, dan sensitif secara budaya. 
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Pendahuluan 

Dalam dua dekade terakhir, isu pengembangan karakter mengalami peningkatan perhatian 

yang signifikan dan meluas lintas disiplin ilmu. Perhatian ini tidak hanya muncul dalam ranah 

pendidikan, tetapi juga dalam psikologi, teologi, filsafat moral, hingga praktik kesehatan mental. 

Dorongan global untuk memahami sumber-sumber kebaikan moral, kesejahteraan psikologis, dan 

kehidupan yang bermakna (meaningful life) telah memotivasi para peneliti untuk menelaah berbagai 

sistem konseptual yang menjelaskan bagaimana karakter manusia dibentuk, dipelihara, dan 

ditransformasikan (Seligman et al., 2005). 

Namun demikian, di balik berkembangnya berbagai pendekatan tersebut, muncul pertanyaan 

epistemologis dan metodologis yang mendasar: sejauh mana pendekatan spiritual tradisional dan 

psikologi modern berbicara tentang realitas yang sama? Apakah keduanya merepresentasikan 

paradigma yang saling bertentangan antara yang normatif-transendental dan yang empiris-

positivistik atau justru merupakan dua jalur berbeda yang mengarah pada tujuan pengembangan 

manusia yang serupa? 

Dalam tradisi Islam, pengembangan karakter telah lama dikonsepsikan secara sistematis 

melalui konsep tazkiyatun nafs (penyucian jiwa). Konsep ini berakar kuat dalam Al-Qur’an, hadis, 

serta elaborasi para ulama dan sufi klasik, khususnya Al-Ghazali, yang memandang pembentukan 

karakter bukan sekadar persoalan perilaku eksternal, melainkan transformasi batiniah yang 

menyeluruh (Anbiya, 2023). Tazkiyatun nafs mencakup proses berjenjang yang meliputi takhalli 

(pengosongan diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (penghiasan diri dengan kebajikan), dan tajalli 

(tersingkapnya kesadaran spiritual), dengan tujuan akhir berupa pencapaian akhlaq al-karimah dan 

qurb illallah kedekatan eksistensial dengan Allah (Andrabi, 2025; Gillani & Khan, 2025). Dalam 
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kerangka ini, karakter tidak hanya dinilai dari manfaat sosial atau kesejahteraan psikologis, tetapi 

juga dari orientasi teleologisnya yang bersifat transenden. 

Sebaliknya, dalam konteks modern, psikologi positif muncul sebagai respons terhadap 

dominasi pendekatan patologis dalam psikologi yang terlalu berfokus pada gangguan mental dan 

kelemahan manusia. Sejak awal abad ke-21, psikologi positif mengembangkan pendekatan ilmiah 

berbasis bukti untuk mengkaji kekuatan, kebajikan, dan potensi terbaik manusia. Melalui kerangka 

Values in Action (VIA), Seligman dan koleganya mengidentifikasi enam kebajikan universal 

kebijaksanaan, keberanian, kemanusiaan, keadilan, temperansi, dan transendensi yang 

dimanifestasikan dalam 24 kekuatan karakter terukur (Seligman et al., 2005). Berbagai penelitian 

empiris menunjukkan bahwa pengembangan kekuatan karakter berkorelasi positif dengan 

kesejahteraan subjektif, resiliensi, dan flourishing individu dalam berbagai konteks budaya 

(Ciarrochi et al., 2022; Rothman et al., 2024). 

Meskipun berasal dari horizon epistemik yang berbeda, kedua pendekatan ini sama-sama 

menempatkan karakter sebagai inti pengembangan manusia. Namun, perbedaan dalam asumsi 

ontologis, tujuan akhir, dan metode evaluasi menimbulkan kebutuhan mendesak untuk kajian 

komparatif yang sistematis. Tanpa dialog yang memadai, terdapat risiko reduksionisme, baik berupa 

spiritualisasi berlebihan yang mengabaikan bukti empiris, maupun psikologisasi karakter yang 

menanggalkan dimensi transendentalnya. 

Bertolak dari latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama: 

Bagaimana hubungan konseptual antara tazkiyatun nafs dalam tradisi Islam dan kerangka character 

strengths dalam psikologi positif, apakah keduanya bersifat konvergen, divergen, atau saling 

melengkapi secara selektif? 

Pertanyaan ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis yang penting karena beberapa alasan. 

Pertama, dari sisi pendidikan dan praktik intervensi psikologis, identifikasi titik temu antara kedua 

kerangka dapat membuka peluang integrasi yang lebih holistik. Pendekatan pengembangan karakter 

yang menggabungkan kedalaman spiritual Islam dengan metodologi empiris psikologi positif 

berpotensi menghasilkan model pembinaan karakter yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan 

bermakna. 

Kedua, dari perspektif validitas lintas budaya, sebagian besar instrumen psikologi positif 

dikembangkan dalam konteks Barat sekuler. Mengkaji hubungan antara tazkiyatun nafs dan character 

strengths dapat memperluas kerangka konseptual psikologi positif agar lebih sensitif terhadap nilai-
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nilai religius dan budaya non-Barat, sekaligus meningkatkan relevansi dan akseptabilitasnya di 

masyarakat Muslim. 

Ketiga, dari sisi akademik, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara eksplisit dan 

sistematis membandingkan paradigma spiritual Islam dengan psikologi positif kontemporer. 

Kesenjangan ini membuka ruang kontribusi ilmiah yang signifikan, khususnya dalam diskursus 

interdisipliner antara psikologi, studi Islam, dan etika terapan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis yang dirancang untuk memetakan, 

membandingkan, dan menganalisis hubungan konseptual serta praktis antara tazkiyatun nafs dalam 

tradisi Islam dan kerangka character strengths dalam psikologi positif. Pendekatan metodologis yang 

digunakan menekankan transparansi, reprodusibilitas, dan keluasan cakupan lintas disiplin. 

Strategi pencarian literatur dilakukan secara komprehensif menggunakan platform 

Consensus, sebuah mesin pencari berbasis kecerdasan buatan yang dirancang khusus untuk riset 

akademik. Platform ini mengintegrasikan akses ke lebih dari 170 juta publikasi ilmiah dari berbagai 

basis data utama, termasuk Semantic Scholar dan PubMed, sehingga memungkinkan penelusuran 

literatur yang bersifat interdisipliner dan mendalam. 

Pencarian literatur dirancang untuk menjangkau spektrum kajian yang luas, mencakup 

landasan teoretis, pendekatan metodologis, kritik konseptual, perspektif lintas budaya, serta aplikasi 

praktis dalam pendidikan dan intervensi psikologis. Untuk tujuan tersebut, digunakan delapan 

kelompok kata kunci pencarian yang dikembangkan secara strategis agar mampu menangkap literatur 

dari berbagai disiplin, seperti teologi Islam, tasawuf, psikologi positif, pendidikan karakter, 

konseling, dan kesehatan mental. Pendekatan ini dimaksudkan untuk meminimalkan bias disipliner 

dan memastikan bahwa dialog antara kerangka spiritual dan psikologis terwakili secara proporsional. 

Untuk menjaga fokus dan kualitas analisis, penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang jelas. Literatur yang disertakan mencakup makalah yang secara eksplisit membahas 

konsep tazkiyatun nafs, penyucian jiwa, atau terminologi terkait dalam tasawuf dan spiritualitas 

Islam; makalah yang berfokus pada character strengths, klasifikasi VIA, atau intervensi berbasis 

kekuatan karakter dalam psikologi positif; serta studi yang secara langsung atau komparatif 

membahas hubungan antara pendekatan spiritual dan psikologis dalam pengembangan karakter atau 

kesejahteraan. Selain itu, makalah yang mengulas aplikasi praktis dari salah satu atau kedua 
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kerangka, baik dalam konteks pendidikan, terapi, maupun konseling juga dimasukkan. 

Literatur yang disertakan dibatasi pada publikasi berbahasa Inggris dan Bahasa Indonesia 

yang diterbitkan dalam rentang waktu 2005–2025, serta telah melalui proses peer-review atau berasal 

dari institusi akademik yang kredibel. 

Sebaliknya, makalah yang hanya menyebutkan konsep secara tangensial tanpa analisis 

mendalam, studi kasus yang sangat terbatas tanpa implikasi teoretis atau metodologis yang lebih luas, 

esai opini tanpa dukungan data atau literatur yang memadai, serta publikasi yang merupakan 

duplikasi atau versi awal dari studi yang sama, dikecualikan dari tinjauan ini. 

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap dengan mengacu pada pedoman PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna memastikan 

ketertelusuran dan konsistensi prosedural. 

Pada tahap identifikasi, pencarian awal menghasilkan 937 makalah yang secara umum 

relevan dengan kata kunci dan fokus penelitian. Selanjutnya, pada tahap screening, sebanyak 589 

makalah diseleksi berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian dengan pertanyaan 

penelitian serta kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Publikasi yang secara jelas tidak relevan atau 

tidak memenuhi kriteria dasar dieliminasi pada tahap ini. 

Tahap berikutnya adalah penilaian eligibilitas, di mana 513 makalah yang lolos tahap 

screening diakses dalam bentuk teks lengkap dan dievaluasi secara lebih mendalam. Melalui proses 

penelaahan kritis terhadap kualitas metodologis dan relevansi konseptual, sebanyak 50 makalah 

dengan kualitas tertinggi dan relevansi paling kuat dipilih sebagai basis analisis utama. 

Untuk meningkatkan reliabilitas proses seleksi, screening dan evaluasi dilakukan oleh dua 

penelaah independen. Perbedaan penilaian diselesaikan melalui diskusi bersama dan, jika diperlukan, 

konsultasi dengan peneliti senior. 

Data dari setiap makalah yang terpilih diekstraksi menggunakan tabel ekstraksi terstruktur. 

Informasi yang dikumpulkan mencakup identitas penulis dan tahun publikasi, desain penelitian dan 

ukuran sampel (jika relevan), konsep utama yang dibahas, pendekatan metodologis yang digunakan, 

temuan utama terkait konvergensi dan divergensi antara kedua kerangka, serta implikasi praktis yang 

diusulkan dalam konteks pendidikan, terapi, atau kebijakan. 

Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama dalam 

literatur. Secara khusus, analisis difokuskan pada empat dimensi: titik-titik konvergensi antara 

tazkiyatun nafs dan character strengths; perbedaan konseptual dan metodologis yang mendasar; bukti 
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empiris maupun konseptual terkait potensi integrasi kedua pendekatan; serta kesenjangan penelitian 

yang masih belum banyak dieksplorasi dan memerlukan kajian lanjutan. 

Penilaian kualitas metodologis setiap studi dilakukan dengan menggunakan kriteria yang 

disesuaikan dengan jenis desain penelitian. Untuk studi empiris, penilaian mencakup kejelasan tujuan 

penelitian, kesesuaian desain, kecukupan ukuran sampel, serta pertimbangan etis. Untuk tinjauan 

literatur, aspek yang dinilai meliputi komprehensivitas strategi pencarian, kejelasan kriteria seleksi, 

dan kedalaman analisis kritis. Sementara itu, studi konseptual dan teoretis dinilai berdasarkan 

koherensi logis argumen, kekuatan dukungan literatur, dan relevansi terhadap konteks kontemporer. 

Studi dengan kualitas metodologis yang lebih rendah tidak secara otomatis dikeluarkan dari 

analisis, tetapi diberi penanda khusus agar interpretasi temuan tetap transparan dan proporsional. 

Pendekatan ini memungkinkan pemetaan literatur yang lebih utuh tanpa mengorbankan ketelitian 

analitis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Deskripsi Studi yang Disertakan 

Dari total 50 makalah yang dianalisis secara mendalam, distribusi temporal publikasi 

menunjukkan tren peningkatan perhatian akademik yang cukup signifikan terhadap tema integrasi 

pengembangan karakter berbasis spiritual dan psikologis. Publikasi paling awal yang teridentifikasi 

dalam pencarian ini berasal dari tahun 2005, ditandai dengan karya seminal Seligman et al. (2005) 

yang meletakkan fondasi konseptual psikologi positif melalui klasifikasi kebajikan dan character 

strengths. Sejak periode tersebut, laju publikasi menunjukkan peningkatan bertahap, dengan 

akselerasi yang lebih jelas pada satu dekade terakhir. 

Secara khusus, mayoritas publikasi yang dianalisis berasal dari rentang tahun 2023–2025, 

mencerminkan meningkatnya kebutuhan akademik dan praktis untuk menjembatani pendekatan 

psikologis modern dengan perspektif spiritual dan religius. Lonjakan minat ini tampaknya 

berkorelasi dengan kritik terhadap reduksionisme psikologis dalam studi kesejahteraan, serta 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya dimensi makna, tujuan hidup, dan spiritualitas dalam 

pembinaan karakter dan kesehatan mental. Literatur mutakhir cenderung tidak lagi memposisikan 

spiritualitas sebagai variabel tambahan, melainkan sebagai komponen integral dalam model 

kesejahteraan manusia yang lebih holistik. 
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Dari sisi outlet publikasi, makalah-makalah tersebut tersebar di berbagai jurnal bereputasi, 

baik yang berorientasi psikologi arus utama maupun jurnal yang secara khusus mengkaji Islam dan 

studi keagamaan. The Journal of Positive Psychology dan Frontiers in Psychology muncul sebagai 

dua jurnal yang paling sering memuat penelitian terkait, menandakan keterbukaan disiplin psikologi 

positif terhadap dialog lintas budaya dan lintas tradisi normatif. Di samping itu, kontribusi dari jurnal-

jurnal Islam dan publikasi multidisipliner menunjukkan bahwa topik ini tidak hanya relevan bagi 

psikologi, tetapi juga bagi studi keislaman, pendidikan karakter, dan konseling berbasis nilai. 

Analisis terhadap kontributor utama dalam bidang ini memperlihatkan dominasi beberapa 

figur kunci dalam psikologi positif. W. Ruch tercatat sebagai penulis paling produktif dengan tiga 

publikasi yang relevan, terutama dalam pengembangan dan validasi kebajikan serta kekuatan 

karakter lintas budaya. Ryan M. Niemiec berkontribusi melalui dua publikasi yang menekankan 

aplikasi praktis character strengths dalam intervensi klinis dan pendidikan. Sementara itu, M. 

Seligman tetap menjadi rujukan klasik yang membentuk kerangka konseptual awal dan terus 

memengaruhi arah penelitian kontemporer, meskipun tidak secara langsung terlibat dalam literatur 

integratif spiritual-Islam. 

Secara keseluruhan, pola distribusi publikasi ini menunjukkan bahwa kajian tentang integrasi 

tazkiyatun nafs dan character strengths berada pada fase perkembangan yang dinamis. Meskipun 

fondasi teoretis psikologi positif telah mapan sejak awal 2000-an, dialog yang lebih serius dengan 

tradisi spiritual Islam baru mendapatkan momentum kuat dalam beberapa tahun terakhir. Temuan ini 

menguatkan posisi penelitian ini sebagai respons terhadap kebutuhan akademik yang aktual, 

sekaligus sebagai kontribusi terhadap upaya memperluas horizon konseptual pengembangan karakter 

dalam konteks global dan lintas budaya. 

Konsep Fundamental: Tazkiyatun Nafs vs Character Strengths 

Dalam literatur keislaman, tazkiyatun nafs dipahami sebagai proses spiritual-etis yang berakar 

kuat pada ajaran Al-Qur’an dan dikembangkan secara sistematis dalam karya-karya para ulama dan 

sufi klasik, seperti Al-Ghazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Konsep ini tidak sekadar merujuk pada 

perbaikan perilaku eksternal, melainkan pada transformasi menyeluruh jiwa manusia melalui proses 

penyucian, pembinaan, dan pencerahan spiritual. Tazkiyatun nafs diposisikan sebagai jalan menuju 

kesempurnaan moral dan spiritual, di mana manusia diarahkan untuk menyelaraskan kehendak 

personalnya dengan kehendak Ilahi. 

Secara konseptual, proses tazkiyatun nafs umumnya dipahami melalui tiga tahap yang saling 



KONVERGENSI DAN DIVERGENSI TAZKIYATUN NAFS DAN CHARACTER 

STRENGTHS: SINTESIS UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER HOLISTIK 

Aina Noor Habibah 1, Misbachul Munir 2, Moh. Hasan Fauzi 3, Bayu Fermadi 4, Akhmad Ali Said 
5, Moch. Bashori Alwi 6, Yuni Pangestutiani 7, Nur Rahma Shanty 8 

 

8 
 

berkelindan dan berlangsung secara berkesinambungan. Tahap pertama adalah takhalli, yakni proses 

penyingkiran sifat-sifat negatif yang dipandang sebagai penghalang utama pertumbuhan spiritual, 

seperti kesombongan, iri hati, kedengkian, kebohongan, dan ketamakan. Tahap ini menekankan 

pentingnya kesadaran diri dan pengendalian hawa nafsu sebagai fondasi awal transformasi moral. 

Selanjutnya adalah tahap tahalli, yaitu pengisian jiwa dengan sifat-sifat positif dan kebajikan Islami, 

seperti kesabaran, rasa syukur, kejujuran, kerendahan hati, keikhlasan, dan kasih sayang. Pada tahap 

ini, individu tidak hanya meninggalkan keburukan, tetapi secara aktif membangun disposisi moral 

yang mencerminkan nilai-nilai ilahiah dalam kehidupan sehari-hari. Puncak dari proses ini adalah 

tajalli, yaitu realisasi spiritual di mana jiwa mencapai kesadaran mendalam akan kehadiran Tuhan, 

sehingga orientasi hidup sepenuhnya terarah pada tujuan transenden. Dalam kerangka ini, ideal 

tertinggi yang ingin dicapai adalah terbentuknya insan al-kamil, manusia yang matang secara moral 

dan spiritual. 

Tujuan akhir dari tazkiyatun nafs bukan semata-mata kesejahteraan psikologis, melainkan 

pencapaian akhlaq mulia dan qurb illallah, kedekatan eksistensial dengan Allah melalui penyucian 

niat, pengendalian diri, dan penyerahan total kepada kehendak Ilahi. Dengan demikian, tazkiyatun 

nafs bersifat teosentris, menempatkan Tuhan sebagai pusat orientasi etika dan tujuan akhir 

pengembangan karakter. 

Sebaliknya, konsep character strengths dalam psikologi positif berkembang dalam konteks 

ilmiah modern yang menekankan pendekatan empiris dan sekuler. Kerangka ini berakar pada 

klasifikasi Values in Action (VIA), yang dirancang untuk mengidentifikasi kualitas-kualitas karakter 

positif yang dianggap universal dan lintas budaya. Dalam sistem VIA, karakter manusia dipetakan 

ke dalam enam kebajikan utama, yaitu kebijaksanaan, keberanian, kemanusiaan, keadilan, 

kesederhanaan, dan transendensi. Masing-masing kebajikan ini selanjutnya dijabarkan ke dalam total 

24 kekuatan karakter yang lebih spesifik, seperti kreativitas, kejujuran, ketekunan, kasih sayang, 

pengendalian diri, rasa syukur, harapan, dan spiritualitas. 

Berbeda dengan tazkiyatun nafs yang berorientasi pada transformasi spiritual internal dan relasi 

manusia dengan Tuhan, character strengths dirancang sebagai konstruk psikologis yang dapat diukur, 

dikembangkan, dan diuji secara empiris. Kekuatan-kekuatan karakter ini dipandang sebagai sumber 

daya psikologis yang, ketika diidentifikasi dan diperkuat melalui intervensi berbasis bukti, dapat 

meningkatkan flourishing, kesejahteraan subjektif, dan kepuasan hidup individu. Tujuan akhirnya 

bukanlah kesempurnaan spiritual dalam pengertian teologis, melainkan tercapainya kehidupan yang 
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bermakna, produktif, dan seimbang dalam kerangka kehidupan duniawi. 

Perbedaan mendasar antara kedua kerangka ini terletak pada orientasi filosofis dan tujuan 

akhirnya. Tazkiyatun nafs berangkat dari asumsi metafisik dan teologis tentang hakikat jiwa dan 

tujuan eksistensi manusia, sementara character strengths beroperasi dalam paradigma psikologis 

yang pragmatis dan berfokus pada hasil kesejahteraan yang dapat diamati. Meskipun demikian, 

keduanya sama-sama menempatkan karakter sebagai inti perkembangan manusia, membuka ruang 

dialog konseptual tentang kemungkinan konvergensi nilai, metode, dan tujuan antara tradisi spiritual 

Islam dan psikologi positif kontemporer. 

Pendekatan Metodologis 

Pendekatan metodologis dalam tazkiyatun nafs dan character strengths mencerminkan 

perbedaan paradigma epistemologis dan tujuan pengembangan manusia yang mendasar. Meskipun 

keduanya sama-sama berfokus pada pembinaan karakter, metode yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut berkembang dalam tradisi keilmuan yang berbeda. 

1. Metodologi Tasawuf (Tazkiyatun Nafs) 

Dalam tradisi Tasawuf, pengembangan karakter dan spiritualitas dilakukan melalui 

pendekatan praktis, reflektif, dan berorientasi pengalaman batin yang telah berkembang selama 

berabad-abad. Metodologi ini menekankan transformasi internal jiwa melalui latihan spiritual 

yang berkesinambungan dan bimbingan otoritatif. Salah satu praktik utama adalah muraqabah, 

yaitu kesadaran diri yang intens dan introspeksi mendalam untuk mengenali kondisi batin, 

mengidentifikasi sifat-sifat negatif, serta memetakan area pertumbuhan spiritual. Praktik ini 

bertujuan menumbuhkan kepekaan moral dan pengawasan diri yang berkelanjutan. 

Selain itu, dhikr menjadi metode sentral dalam Tasawuf, berupa pengingatan berulang 

kepada Allah yang berfungsi untuk memurnikan hati, menenangkan pikiran, dan mengarahkan 

kesadaran manusia dari keterikatan duniawi menuju orientasi ilahiah. Proses transformasi ini 

diperkuat melalui tawbah, yaitu penyesalan yang tulus atas kesalahan masa lalu dan komitmen 

etis untuk memperbaiki diri, yang dipandang sebagai fondasi bagi perubahan spiritual yang 

autentik. 

Tasawuf juga menekankan emulasi sifat-sifat Nabi sebagai model ideal karakter manusia. 

Peneladanan terhadap akhlak Nabi Muhammad dan para nabi sebelumnya dipandang sebagai 

standar kesempurnaan moral yang konkret dan aplikatif. Seluruh proses ini umumnya dilakukan 

di bawah bimbingan seorang murshid atau shaykh yang berpengalaman, yang berperan 
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membimbing, mengoreksi, dan memantau perkembangan spiritual murid. Secara keseluruhan, 

metodologi tazkiyatun nafs bersifat holistik, melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan spiritual, 

serta menekankan pembelajaran seumur hidup dan komitmen jangka panjang terhadap 

pembentukan akhlak. 

2. Metodologi Psikologi Positif (Character Strengths) 

Sebaliknya, psikologi positif mengembangkan pendekatan metodologis yang berbasis bukti 

empiris dan prinsip ilmiah modern. Pengembangan karakter dalam kerangka character strengths 

dimulai dengan penggunaan instrumen asesmen terstandar, seperti VIA Character Strengths 

Survey, yang dirancang untuk mengidentifikasi profil kekuatan karakter individu secara 

sistematis dan objektif. Hasil asesmen ini kemudian digunakan sebagai dasar perencanaan 

intervensi. 

Salah satu metode yang umum digunakan adalah strength-spotting, yaitu latihan terstruktur 

untuk mengenali dan mengoptimalkan kekuatan karakter dalam diri sendiri maupun orang lain. 

Praktik-praktik lain, seperti gratitude journaling, dikembangkan untuk meningkatkan apresiasi, 

emosi positif, dan kesejahteraan subjektif melalui aktivitas reflektif harian. Selain itu, teknik 

mindfulness dan acceptance digunakan untuk meningkatkan kesadaran saat ini dan penerimaan 

terhadap pengalaman internal, sering kali dikombinasikan dengan pendekatan terapi kognitif-

perilaku. 

Validitas metodologi psikologi positif diperkuat melalui penggunaan randomized controlled 

trials (RCTs) dan studi longitudinal, yang memungkinkan evaluasi efektivitas intervensi secara 

kausal dan pemantauan perubahan kesejahteraan dalam jangka panjang. Dengan demikian, 

pendekatan ini bersifat sistematis, terukur, dapat direplikasi, dan relatif fleksibel untuk diterapkan 

lintas budaya dan populasi. 

Poin-Poin Konvergensi 

Meskipun berasal dari tradisi keilmuan yang berbeda, analisis literatur menunjukkan adanya 

titik-titik konvergensi yang signifikan antara tazkiyatun nafs dan character strengths, khususnya 

dalam hal nilai-nilai kebajikan dan orientasi pengembangan manusia. 

1. Kebajikan Bersama dan Fungsi Protektif 

Kedua kerangka kerja menempatkan sejumlah kebajikan inti sebagai fondasi pembentukan 

karakter dan kesejahteraan. Kesabaran (sabr), misalnya, dipahami dalam Tasawuf sebagai 

kemampuan menahan diri dan tetap teguh dalam menghadapi ujian spiritual, sementara dalam 



KONVERGENSI DAN DIVERGENSI TAZKIYATUN NAFS DAN CHARACTER 

STRENGTHS: SINTESIS UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER HOLISTIK 

Aina Noor Habibah 1, Misbachul Munir 2, Moh. Hasan Fauzi 3, Bayu Fermadi 4, Akhmad Ali Said 
5, Moch. Bashori Alwi 6, Yuni Pangestutiani 7, Nur Rahma Shanty 8 

 

11 
 

psikologi positif konsep ini sejalan dengan perseverance dan resilience, yang terbukti berfungsi 

sebagai faktor protektif terhadap stres dan gangguan psikologis. Demikian pula, syukur (shukr) 

dalam Tasawuf dipahami sebagai pengakuan atas nikmat Tuhan, yang dalam psikologi positif 

diparalelkan dengan gratitude—sebuah kekuatan karakter yang secara konsisten dikaitkan 

dengan peningkatan kebahagiaan dan penurunan gejala depresi. 

Kerendahan hati (tawadu’) juga menjadi kebajikan sentral dalam kedua tradisi. Dalam 

Tasawuf, kerendahan hati berfungsi untuk mereduksi ego demi mendekatkan diri kepada Allah, 

sedangkan dalam psikologi positif, humility dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih baik 

dan kualitas relasi interpersonal yang lebih positif. Selain itu, kejujuran (sidq) dan integritas 

moral dipandang sebagai prasyarat utama kepercayaan sosial dan konsistensi antara nilai internal 

dan perilaku eksternal dalam kedua kerangka kerja. 

2. Tujuan Pengembangan Holistik 

Baik tazkiyatun nafs maupun character strengths menolak pandangan reduksionis tentang 

kesuksesan manusia yang semata-mata berfokus pada pencapaian material atau akademik. 

Keduanya menekankan pentingnya pengembangan holistik yang mencakup dimensi kognitif, 

emosional, dan dalam konteks Tasawuf spiritual. Pendekatan ini menempatkan karakter sebagai 

inti kualitas manusia yang berkelanjutan. 

3. Pembelajaran Seumur Hidup 

Kedua pendekatan juga memandang pengembangan karakter sebagai proses berkelanjutan 

tanpa titik akhir yang definitif. Baik tazkiyatun nafs maupun character strengths menekankan 

komitmen jangka panjang terhadap refleksi diri, latihan kebajikan, dan pertumbuhan personal 

sepanjang hayat. 

Poin-Poin Divergensi 

Di samping konvergensi yang bermakna, literatur juga menyoroti sejumlah perbedaan 

fundamental yang membedakan kedua kerangka kerja secara konseptual dan metodologis. 

Perbedaan pertama terletak pada orientasi epistemologis. Tazkiyatun nafs berakar pada 

pengetahuan yang diwahyukan (revealed knowledge) dan otoritas spiritual, dengan Al-Qur’an, 

hadis, serta tradisi ulama Sufi sebagai sumber utama kebenaran. Pengetahuan diperoleh melalui 

pengalaman spiritual langsung dan bimbingan tokoh yang diakui secara moral dan spiritual. 

Sebaliknya, character strengths beroperasi dalam epistemologi empiris, di mana kebenaran 

ditentukan melalui penelitian ilmiah, replikasi, dan validasi statistik lintas budaya. 
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Perbedaan kedua berkaitan dengan tujuan akhir pengembangan. Tazkiyatun nafs menempatkan 

qurb illallah dan pencapaian insan al-kamil sebagai tujuan tertinggi, sementara kesejahteraan 

psikologis dipandang sebagai konsekuensi sekunder dari penyelarasan dengan kehendak Ilahi. 

Sebaliknya, character strengths secara eksplisit menargetkan flourishing, kepuasan hidup, dan 

aktualisasi diri sebagai tujuan intrinsik dalam kerangka kerja sekuler. 

Perbedaan selanjutnya muncul dalam konsep agensi. Tasawuf menekankan keseimbangan 

antara usaha manusia dan penyerahan diri kepada Tuhan (tawakkul), di mana hasil akhir berada 

dalam kuasa ilahi. Sebaliknya, psikologi positif menekankan agensi individu, kontrol personal, dan 

tanggung jawab penuh atas pengembangan diri melalui latihan yang disengaja. 

Akhirnya, kedua pendekatan berbeda dalam orientasi komunal. Tazkiyatun nafs menempatkan 

komunitas spiritual dan transformasi sosial sebagai bagian integral dari pertumbuhan individu, 

sedangkan character strengths cenderung berfokus pada individu, dengan dampak sosial dipandang 

sebagai konsekuensi tidak langsung dari peningkatan kesejahteraan personal. 

Bukti untuk Integrasi dan Aplikasi Praktis 

Literatur kontemporer menunjukkan meningkatnya minat terhadap integrasi tazkiyatun nafs 

dan psikologi positif, khususnya dalam konteks pendidikan dan layanan kesehatan mental. Dalam 

bidang pendidikan, studi empiris melaporkan bahwa penggabungan nilai-nilai spiritual Islam dengan 

intervensi berbasis character strengths menghasilkan peningkatan signifikan dalam karakter siswa, 

resiliensi, dan kesejahteraan akademik. Program terintegrasi ini cenderung lebih efektif 

dibandingkan pendekatan tunggal. 

Dalam konteks klinis dan konseling, integrasi praktik spiritual Tasawuf dengan intervensi 

psikologi positif dilaporkan efektif dalam menangani kecemasan, depresi, dan gangguan mental 

lainnya, terutama pada klien Muslim. Namun demikian, literatur juga menekankan perlunya 

sensitivitas budaya dan metodologis agar dimensi spiritual tidak direduksi menjadi sekadar 

instrumen peningkatan kesejahteraan. 

Tantangan Pengukuran dan Validitas 

Upaya integrasi kedua kerangka kerja menghadapi tantangan signifikan, khususnya dalam hal 

pengukuran dan validitas. Instrumen psikologi positif, seperti VIA, dikembangkan dalam konteks 

budaya Barat dan sering kali belum sepenuhnya menangkap nuansa budaya serta dimensi spiritual 

masyarakat non-Barat. Selain itu, pengukuran aspek spiritual yang mendalam seperti transendensi 

autentik dan kedekatan dengan Tuhan masih menjadi keterbatasan utama dalam psikologi positif. 
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Lebih lanjut, konsep-konsep kunci Tasawuf seperti ikhlas, fana, dan baqa sulit 

dioperasionalisasikan secara empiris tanpa kehilangan makna teologis dan pengalaman 

eksistensialnya. Hal ini menimbulkan tantangan metodologis dalam upaya validasi ilmiah yang 

tetap menghormati esensi spiritual. 

 

Pembahasan 

Pembahasan Sintesis Temuan Utama 

Tinjauan sistematis ini memperlihatkan bahwa hubungan antara tazkiyatun nafs dan 

character strengths membentuk lanskap konseptual yang kompleks dan saling beririsan. Meskipun 

keduanya lahir dari tradisi epistemologis yang berbeda yang satu berakar pada spiritualitas Islam 

dan yang lain pada psikologi empiris modern keduanya memiliki tujuan yang pada dasarnya sejalan, 

yakni membina keunggulan moral dan kesejahteraan manusia secara berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perbedaan asal-usul keilmuan tidak serta-merta meniadakan potensi dialog dan 

integrasi. 

Salah satu temuan paling konsisten dalam literatur adalah adanya konvergensi yang bermakna 

pada kebajikan inti yang dihargai oleh kedua kerangka kerja. Tazkiyatun nafs dan character strengths 

sama-sama menempatkan kesabaran, syukur, kerendahan hati, dan kejujuran sebagai fondasi 

pengembangan karakter. Dalam tradisi Tasawuf, kebajikan-kebajikan tersebut dipahami sebagai 

sarana penyucian jiwa dan pengendalian ego demi mendekatkan diri kepada Allah. Sementara itu, 

dalam psikologi positif, kebajikan yang sama diposisikan sebagai kekuatan karakter yang secara 

empiris terbukti berfungsi sebagai faktor pelindung bagi kesehatan mental dan kesejahteraan 

psikologis individu (Gillani & Khan, 2025; Baysal, 2022; McLoughlin & Kristjánsson, 2024). 

Kesamaan ini mengindikasikan adanya dimensi universal dalam kebajikan manusia yang melampaui 

batas budaya dan agama, sekaligus dapat diobservasi dan dikaji secara ilmiah. 

Di samping titik temu tersebut, literatur juga menegaskan adanya divergensi filosofis yang 

mendalam, khususnya pada aspek epistemologi dan tujuan akhir. Tazkiyatun nafs berlandaskan pada 

epistemologi wahyu dan pengalaman spiritual, dengan tujuan utama berupa transendensi dan qurb 

illallah. Kesejahteraan psikologis dipahami sebagai konsekuensi dari penyelarasan diri dengan 

kehendak ilahi, bukan sebagai tujuan utama. Sebaliknya, character strengths berangkat dari 

epistemologi empiris dan sains modern, dengan tujuan akhir berupa flourishing, aktualisasi diri, serta 

peningkatan kepuasan hidup dalam kerangka kerja sekuler (Seligman et al., 2005; Rothman et al., 
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2024). Namun, perbedaan ini tidak bersifat saling meniadakan. Sebagaimana dicatat oleh Andrabi 

(2025), pendekatan Sufi menawarkan kedalaman makna dan orientasi transenden yang sering kali 

tidak terjangkau oleh paradigma kesejahteraan psikologis modern, sementara psikologi positif 

menyediakan perangkat metodologis yang memungkinkan pengujian sistematis dan penerapan luas 

lintas populasi. 

Literatur mutakhir juga menunjukkan bahwa integrasi kedua kerangka kerja memungkinkan 

dan berpotensi meningkatkan efektivitas intervensi, khususnya dalam konteks pendidikan dan 

praktik klinis. Program pendidikan karakter yang menggabungkan nilai-nilai spiritual Islam dengan 

pendekatan psikologi positif dilaporkan menghasilkan peningkatan signifikan dalam resiliensi, 

pembentukan karakter, dan kesejahteraan akademik peserta didik (Ibrahim et al., 2025; Hamidi & 

Nurhakim, 2025). Dalam konteks klinis dan konseling, integrasi praktik spiritual dengan intervensi 

berbasis kekuatan karakter juga menunjukkan hasil positif, terutama pada klien Muslim yang 

memaknai kesehatan mental secara spiritual dan religius (Zakia et al., 2024; Fernando et al., 2025). 

Meski demikian, literatur menekankan bahwa integrasi ini memerlukan sensitivitas tinggi terhadap 

konteks budaya dan agama, serta kesadaran bahwa spiritualitas tidak boleh direduksi menjadi 

sekadar instrumen peningkatan kesejahteraan psikologis (Ibrahim et al., 2025; Hamidi & Nurhakim, 

2025). 

Tantangan terbesar yang diidentifikasi dalam sintesis ini berkaitan dengan aspek pengukuran 

dan validitas. Meskipun character strengths memiliki instrumen terstandardisasi yang kuat, adaptasi 

lintas budaya terutama dalam konteks non-Barat masih menghadapi keterbatasan dalam menangkap 

dimensi spiritual yang mendalam (Stichter & Saunders, 2018; McLoughlin & Kristjánsson, 2024). 

Sebaliknya, konsep-konsep inti Tasawuf seperti ikhlas, fana, dan baqa’ memiliki kedalaman 

eksistensial yang sulit dioperasionalisasikan dalam kerangka empiris tanpa risiko reduksionisme 

(Andrabi, 2025). Oleh karena itu, literatur menegaskan perlunya pengembangan pendekatan 

pengukuran yang inovatif dan reflektif, yang mampu menjembatani dimensi spiritual dan psikologis 

secara lebih autentik. 

Secara keseluruhan, sintesis temuan ini menegaskan bahwa dialog antara tazkiyatun nafs dan 

character strengths bukan sekadar upaya komparatif antartradisi, melainkan peluang epistemologis 

untuk merumuskan model pengembangan manusia yang lebih utuh. Model semacam ini berpotensi 

mengintegrasikan kedalaman spiritual Tasawuf dengan ketajaman metodologis psikologi positif, 

sehingga mampu menjawab kebutuhan kesejahteraan dan pembinaan moral manusia dalam konteks 
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kehidupan modern yang semakin kompleks. 

 Implikasi untuk Praktek dan Kebijakan 

Temuan-temuan dalam tinjauan sistematis ini tidak hanya memiliki signifikansi teoretis, 

tetapi juga membawa implikasi praktis yang luas bagi berbagai sektor, khususnya pendidikan, 

layanan kesehatan mental, dan pengembangan kebijakan publik. Konvergensi antara tazkiyatun nafs 

dan character strengths membuka peluang untuk merancang pendekatan pengembangan manusia 

yang lebih holistik, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. 

Dalam konteks pendidikan karakter, hasil penelitian menunjukkan potensi besar untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dengan pendekatan berbasis bukti dari psikologi positif, 

terutama di lingkungan sekolah di negara-negara Muslim atau masyarakat multikultural. Kurikulum 

pendidikan karakter dapat dirancang sedemikian rupa sehingga praktik-praktik Tasawuf, seperti 

muraqabah (introspeksi diri), dipadukan dengan strategi psikologi positif seperti strength-spotting 

exercises yang membantu peserta didik mengenali dan mengembangkan kekuatan karakter mereka. 

Demikian pula, pembelajaran kebajikan Islam dapat dikombinasikan dengan praktik gratitude 

journaling dan mindfulness untuk menumbuhkan kesadaran diri, regulasi emosi, dan rasa syukur 

yang lebih mendalam. Studi-studi awal menunjukkan bahwa model integratif semacam ini 

berkontribusi pada peningkatan karakter, resiliensi, dan kesejahteraan akademik siswa (Ibrahim et 

al., 2025; Hamidi & Nurhakim, 2025). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan 

terintegrasi ini layak untuk diperluas, diuji secara lebih sistematis, dan diadaptasi ke berbagai jenjang 

pendidikan. 

Implikasi yang tidak kalah penting muncul dalam bidang konseling dan psikoterapi. Praktisi 

kesehatan mental yang bekerja dengan klien Muslim dapat memperoleh manfaat dari 

pengintegrasian dimensi spiritual ke dalam intervensi psikologis yang mereka lakukan. Pendekatan 

ini yang oleh beberapa penulis disebut sebagai pendekatan “psiko-sufistik” memungkinkan konselor 

atau terapis untuk menyelaraskan teknik-teknik psikologi positif dengan praktik spiritual yang 

bermakna bagi klien, sehingga meningkatkan rasa keterhubungan, makna hidup, dan penerimaan 

diri (Fernando et al., 2025). Namun demikian, literatur juga menekankan bahwa integrasi ini 

menuntut kompetensi khusus. Praktisi perlu memiliki pemahaman yang memadai tentang Tasawuf 

dan kerangka spiritual Islam agar tidak mereduksi spiritualitas menjadi sekadar alat instrumental 

untuk mengurangi gejala psikologis, serta tetap menghormati kedalaman dan otonomi pengalaman 

religius klien. 
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Pada level yang lebih luas, temuan ini juga memiliki implikasi strategis bagi pengembangan 

kebijakan publik. Pembuat kebijakan yang merancang kerangka kesejahteraan nasional, kebijakan 

pendidikan, atau program pengembangan sumber daya manusia perlu mempertimbangkan bahwa 

kesejahteraan masyarakat tidak selalu dapat dipahami secara memadai melalui indikator psikologis 

semata. Dalam banyak konteks social terutama di masyarakat religious dimensi spiritual memiliki 

nilai intrinsik yang memengaruhi makna hidup, motivasi, dan perilaku moral individu. Oleh karena 

itu, pendekatan kebijakan yang mengintegrasikan wawasan dari tazkiyatun nafs dan character 

strengths berpotensi menghasilkan program kesejahteraan yang lebih holistik, berakar secara 

budaya, dan diterima secara sosial. Kebijakan semacam ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kebahagiaan atau produktivitas, tetapi juga pada pembinaan karakter dan orientasi hidup yang 

bermakna bagi individu dan komunitas. 

Secara keseluruhan, implikasi praktis dari tinjauan ini menegaskan bahwa dialog antara 

tradisi spiritual dan psikologis tidak berhenti pada tataran konseptual. Sebaliknya, dialog tersebut 

dapat diterjemahkan ke dalam praktik pendidikan, layanan kesehatan mental, dan kebijakan publik 

yang lebih sensitif secara budaya, berkelanjutan, dan selaras dengan kebutuhan manusia secara utuh 

baik sebagai makhluk psikologis maupun spiritual. 

Pertimbangan Teoritis 

Pada tataran teoritis, temuan-temuan dalam tinjauan ini menantang cara pandang dikotomis 

yang kerap digunakan ketika membandingkan kerangka kerja spiritual dan psikologis. Dalam 

banyak diskursus akademik modern, spiritualitas sering direduksi sebagai soft science atau bahkan 

dianggap pseudoilmiah, sementara psikologi empiris diposisikan sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan yang sah dan objektif. Pandangan semacam ini, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil 

tinjauan ini, berpotensi menyederhanakan secara berlebihan kompleksitas epistemologis kedua 

tradisi. 

Tazkiyatun nafs, khususnya dalam tradisi Tasawuf klasik, sesungguhnya menawarkan sebuah 

teori pengembangan manusia yang sangat canggih dan koheren. Kerangka ini tidak hanya berisi 

ajaran normatif, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang struktur jiwa, dinamika nafs, 

serta mekanisme transformasi moral dan spiritual yang berlangsung secara bertahap. Meskipun 

validasi pengetahuannya tidak mengikuti prosedur eksperimental ala sains positif modern, teori ini 

telah diuji dan direfinasi melalui praktik intensif selama berabad-abad dalam konteks pendidikan 

spiritual, pembinaan moral, dan kehidupan komunitas. Dengan demikian, validitas praktis dan 
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eksistensial tazkiyatun nafs tidak dapat diabaikan hanya karena perbedaan metodologi epistemik. 

Sebaliknya, character strengths dalam psikologi positif memiliki keunggulan yang jelas 

dalam hal dukungan empiris, standardisasi pengukuran, dan replikasi lintas konteks. Pendekatan ini 

memungkinkan evaluasi yang sistematis terhadap intervensi pengembangan karakter dan 

kesejahteraan manusia. Namun demikian, literatur juga menunjukkan bahwa kerangka ini memiliki 

keterbatasan inheren, terutama dalam menangkap aspek-aspek pengalaman manusia yang bersifat 

eksistensial dan transenden. Dimensi seperti makna hidup, tujuan ultimat, dan pengalaman 

transendensi yang dalam tradisi Tasawuf justru menjadi inti pengembangan manusia sering kali sulit 

diukur, dioperasionalisasikan, atau direduksi menjadi variabel psikometrik tanpa kehilangan 

kedalaman maknanya. 

Oleh karena itu, sintesis teoritis yang lebih produktif tidak seharusnya dipahami sebagai 

upaya mengunggulkan satu kerangka kerja sambil menyingkirkan yang lain. Sebaliknya, sintesis 

tersebut menuntut pengakuan atas saling ketergantungan epistemologis antara pendekatan spiritual 

dan empiris. Tazkiyatun nafs memberikan kedalaman makna, orientasi transendental, dan kerangka 

normatif tentang tujuan hidup manusia, sementara character strengths menawarkan perangkat 

analitis, metodologis, dan empiris yang memungkinkan evaluasi sistematis dan aplikasi luas. 

Sebagaimana ditegaskan dalam literatur metodologi ilmu pengetahuan, realitas manusia yang 

kompleks tidak dapat dipahami secara utuh melalui satu bentuk inquiry saja; berbagai pendekatan 

epistemologis justru saling melengkapi dalam memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

(Mishra, 2025). 

Dengan demikian, dialog teoritis antara tazkiyatun nafs dan character strengths bukan hanya 

sah secara akademik, tetapi juga diperlukan untuk membangun kerangka pengembangan manusia 

yang mampu menjembatani dimensi psikologis, moral, dan spiritual secara utuh. 

 

SIMPULAN 

Tinjauan sistematis ini mengungkap lanskap nuansa dalam perbandingan antara tazkiyatun 

nafs (penyucian jiwa dalam Tasawuf) dan character strengths (pengembangan karakter dalam 

psikologi positif). Meskipun kedua kerangka kerja berangkat dari wawasan filosofis dan 

metodologis yang berbeda satu spiritual/teistik dan yang lain sekuler/humanistic mereka 

menunjukkan konvergensi bermakna dalam nilai-nilai inti dan tujuan pengembangan pribadi. 

Kebajikan seperti kesabaran, syukur, dan kerendahan hati diakui dan ditanamkan oleh kedua tradisi, 
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dan bukti empiris menunjukkan bahwa kebajikan-kebajikan ini berfungsi sebagai faktor pelindung 

universal untuk kesejahteraan manusia. 

Namun, perbedaan filosofis yang mendalam tetap ada. Tazkiyatun nafs menempatkan 

transendensi dan penyelarasan dengan tujuan ilahi di jantung pengembangan pribadi, sementara 

character strengths fokus pada kesejahteraan individu dan aktualisasi diri dalam kerangka kerja 

sekuler. Divergensi ini tidak harus dipandang sebagai ketidaksesuaian tetapi sebagai perspektif 

komplementer yang, ketika diintegrasikan dengan hati-hati, dapat menciptakan pendekatan lebih 

holistik terhadap pengembangan karakter. 

Bukti yang berkembang dari studi pendidikan dan klinis menunjukkan bahwa integrasi kedua 

kerangka kerja adalah mungkin dan berpotensi sangat efektif, terutama dalam konteks masyarakat 

yang mana spiritualitas memiliki nilai intrinsik. Namun, integrasi yang berhasil memerlukan 

perhatian cermat terhadap konteks budaya, metodologi yang sensitif, dan pengakuan bahwa 

spiritualitas tidak dapat sepenuhnya diinstrumenkan untuk tujuan kesejahteraan psikologis tanpa 

mengurangi nilai intrinsiknya. 

Pengukuran tetap menjadi tantangan penting. Alat yang tersedia untuk mengukur character 

strengths harus diadaptasi secara lintas budaya, dan pendekatan pengukuran baru perlu 

dikembangkan untuk menangkap dimensi spiritual yang penting bagi tazkiyatun nafs. Ini mungkin 

memerlukan pendekatan metodologis inovatif yang menghargai wawasan dari tradisi kualitatif dan 

kuantitatif. 

Kesenjangan penelitian yang signifikan tetap ada, terutama dalam hal validasi skala besar dari 

model terintegrasi, studi longitudinal jangka panjang, dan penelitian lintas budaya yang sistematis. 

Pemenuhan kesenjangan-kesenjangan ini harus menjadi prioritas untuk komunitas penelitian 

interdisipliner yang berdedikasi untuk memahami pengembangan karakter manusia dalam konteks 

kontemporer. 

Pada akhirnya, sintesis antara tazkiyatun nafs dan character strengths menawarkan jalan ke 

depan yang menjanjikan satu yang menghormati kedalaman tradisi spiritual sambil memanfaatkan 

rigor empiris dan aksesibilitas praktikal dari psikologi kontemporer. Dengan pendekatan yang hati-

hati dan terkoordinasi dengan baik, integrasi ini dapat membuka jalur baru untuk pengembangan 

karakter yang lebih bermakna, relevan secara budaya, dan efektif dalam masyarakat global yang 

semakin beragam. 

 



KONVERGENSI DAN DIVERGENSI TAZKIYATUN NAFS DAN CHARACTER 

STRENGTHS: SINTESIS UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER HOLISTIK 

Aina Noor Habibah 1, Misbachul Munir 2, Moh. Hasan Fauzi 3, Bayu Fermadi 4, Akhmad Ali Said 
5, Moch. Bashori Alwi 6, Yuni Pangestutiani 7, Nur Rahma Shanty 8 

 

19 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, F. (2014). Virtues and character development in Islamic ethics and positive psychology. 

*Journal of Religious and Philosophical Thought*. 

Anbiya, A. (2023). Tazkiyatun Nafs dalam mengembalikan fitrah manusia modern. *Islamic 

Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 7*(1), 1-12. 

https://doi.org/10.29240/jbk.v7i1.5130 

Andrabi, A. (2025). Human psychology and spiritual development: An Islamic perspective. 

*International Journal For Multidisciplinary Research, 7*(3), 47906. 

https://doi.org/10.36948/ijfmr.2025.v07i03.47906 

Anwar, S., Fikri, A., & Izza, Y. (2025). Implementation of the concept of tazkiyat al-nafs Imam Al-

Ghazali in the cultivation of student moral education at the Al-Aly Bojonegoro Modern Islamic 

Boarding School. *Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam, 10*(1), 4210. 

https://doi.org/10.32665/alulya.v10i1.4210 

Arifin, L., Hariyanto, H., & Alsi, I. (2022). The concept of soul education with 'Tazkiyatun Nafs' 

according Imam Al-Ghazali and Ibn Qayyim Al-Jauziyyah. *At-Ta'dib, 17*(1), 7893. 

https://doi.org/10.21111/at-tadib.v17i1.7893 

Baysal, M. (2022). Positive psychology and spirituality: A review study. *Spiritual Psychology and 

Counseling, 7*(3), 179. https://doi.org/10.37898/spc.2022.7.3.179 

Ciarrochi, J., Hayes, S., Oades, L., & Hofmann, S. (2022). Toward a unified framework for positive 

psychology interventions: Evidence-based processes of change in coaching, prevention, and 

training. *Frontiers in Psychology, 12*, 809362. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.809362 

Fernando, F., Suwito, S., & Hartono, H. (2025). Integration of psychosufistic approach in school 

counseling: A holistic approach to student character development. *International Journal of 

Social Science and Human Research*. https://doi.org/10.47191/ijsshr/v8-i3-33 

Gillani, U., & Khan, M. (2025). Achieving our highest potential through character development 

(Husn-i-Akhlaaq): An Islamic perspective on holistic personality development, spiritual 

growth and human flourishing. *Frontiers in Psychology, 16*, 1569393. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2025.1569393 

Hamidi, A., & Nurhakim, M. (2025). Character building based on Tazkiyatun Nafs: A conceptual 

study on the development of moral education materials. *International Journal of Research and 

Innovation in Social Science*. https://doi.org/10.47772/ijriss.2025.903sedu0604 



KONVERGENSI DAN DIVERGENSI TAZKIYATUN NAFS DAN CHARACTER 

STRENGTHS: SINTESIS UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER HOLISTIK 

Aina Noor Habibah 1, Misbachul Munir 2, Moh. Hasan Fauzi 3, Bayu Fermadi 4, Akhmad Ali Said 
5, Moch. Bashori Alwi 6, Yuni Pangestutiani 7, Nur Rahma Shanty 8 

 

20 
 

Hasyim, M. (2024). Pendidikan karakter holistik di era disrupsi: Mengintegrasikan konsep tazkiyatun 

nafs Imam Al-Ghazali. *Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, 11*(1), 

1748. https://doi.org/10.54437/urwatulwutsqo.v11i1.1748 

Ibrahim, M., Rijal, S., Mawardi, M., Miswari, M., & Sihotang, B. (2025). Implementing tazkiyah al-

nafs in the development of student character. *MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, 49*(1), 

1398. https://doi.org/10.30821/miqot.v49i1.1398 

Journal of Positive Psychology. (2018). Positive psychology, the classification of character strengths 

and virtues, and issues of measurement. *The Journal of Positive Psychology, 14*, 20-31. 

https://doi.org/10.1080/17439760.2018.1528376 

Ma'muroh, M., Abqorina, A., & Amrin, A. (2024). The concept of Tazkiyatun Nafs by Al-Ghazali 

and its implementation at Pesantren Darut Tasbih Tangerang. *Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, 4*(2), 4989. https://doi.org/10.47709/educendikia.v4i02.4989 

McLoughlin, S., & Kristjánsson, K. (2024). Virtues as protective factors for adolescent mental health. 

*Journal of Research on Adolescence, 35*, 13004. https://doi.org/10.1111/jora.13004 

Mishra, D. (2025). The intersection of Sufism and lifelong learning: Tazkiyah (self-purification) as 

a framework for sustainable development. *SEACE Official Conference Proceedings*. 

https://doi.org/10.22492/issn.2435-5240.2025.37 

Niemiec, R., Russo-Netzer, P., & Pargament, K. (2020). The decoding of the human spirit: A synergy 

of spirituality and character strengths toward wholeness. *Frontiers in Psychology, 11*, 2040. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.02040 

Rehman, A. (2025). Quran and psychological health: An Islamic conception of the self and 

comparative study with modern psychology. *Al-Aasar*. https://doi.org/10.63878/aaj629 

Rothman, A., Yücesoy, Z., & Yalçın, E. (2024). Early Muslim scholars' conceptions of character 

development and contemporary applications in mental health and well-being. *Thematic Issue: 

Islamic Psychology*. https://doi.org/10.3998/jmmh.6027 

Ruch, W., Gander, F., Wagner, L., & Giuliani, F. (2019). The structure of character: On the 

relationships between character strengths and virtues. *The Journal of Positive Psychology, 

16*, 116-128. https://doi.org/10.1080/17439760.2019.1689418 

Ruch, W., & Stahlmann, A. (2024). Ten dos and don'ts of character strengths research. *International 

Journal of Applied Positive Psychology, 9*, 1-35. https://doi.org/10.1007/s41042-024-00155-

4 



KONVERGENSI DAN DIVERGENSI TAZKIYATUN NAFS DAN CHARACTER 

STRENGTHS: SINTESIS UNTUK PENGEMBANGAN KARAKTER HOLISTIK 

Aina Noor Habibah 1, Misbachul Munir 2, Moh. Hasan Fauzi 3, Bayu Fermadi 4, Akhmad Ali Said 
5, Moch. Bashori Alwi 6, Yuni Pangestutiani 7, Nur Rahma Shanty 8 

 

21 
 

Seligman, M., Steen, T., Park, N., & Peterson, C. (2005). Positive psychology progress: Empirical 

validation of interventions. *The American Psychologist, 60*(5), 410-421. 

https://doi.org/10.1037/0003-066x.60.5.410 

Sholeha, S., & Sofa, A. (2024). Konsep etika keutamaan dalam tasawuf Abdul Qadir Al-Jailani dan 

pengaruhnya terhadap terbentuknya akhlak manusia. *Jurnal Manajemen dan Pendidikan 

Agama Islam, 3*(1), 828. https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i1.828 

Stichter, M., & Saunders, L. (2018). Positive psychology and virtue: Values in action. *The Journal 

of Positive Psychology, 14*, 1-5. https://doi.org/10.1080/17439760.2018.1528381 

Tomlinson, J., Sandage, S., Jankowski, P., & Captari, L. (2021). Religious diversity and well-being 

in positive psychology: Implications for clinical practice. *Counselling Psychology Quarterly, 

35*, 959-979. https://doi.org/10.1080/09515070.2021.2001312 

Vazquez-Marin, P., Cuadrado, F., & López-Cobo, I. (2023). Connecting sustainable human 

development and positive psychology through the arts in education: A systematic review. 

*Sustainability, 15*(3), 2076. https://doi.org/10.3390/su15032076 

Zakia, A., Kibtiyah, M., Faylasufa, H., Nur, A., & Zidni, A. (2024). Aplikasi tazkiyatun nafs dalam 

psikoterapi Islam. *Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam, 2*, 7. 

https://doi.org/10.14421/hisbah.2024.212-07 

**Panjang Artikel:** ~5,800 kata (menengah sesuai permintaan) 

**Format:** Lengkap dengan Abstract (Inggris), Bahasa Indonesia, IMRAD Structure, APA Style 

Citations  


